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Abstract

Introduction’ Advances in Science and Technology (IPTEK) currently have a massive
level of development. The progress of science and technology is evident from the
Increasing number of smartphone users in Indonesia. One of the health problems caused
by the use of smartphones is the forward head posture (FHP). Static positions, long
duration and lack of coordination between the neck and shoulders are often found in
smartphone users and cause neck functional disorders.

Objective: This study aims to determine the description of the forward head posture of
smartphone users on students at the Pekajangan Muhammadiyah University (UMPP)..
Research Methods: This research 1s a quantitative study with an analytical observational
research design through a cross sectional approach. The sampling technique used
proportional random sampling with 138 respondents. Measuring Instrument using
craniovertebral angle (CVA).

Results: Data analysis showed that 94.2% of respondents experienced FHP. Mean age
20.94 years, and 84.1% female.

Conclusion’ Smartphone users at the University of Muhammadiyah Pekajangan mostly
experienced FHP, which 1s 94.2%..

Suggestion’ reducing smartphone use can prevent FHP.
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Gambaran Forward Head Posture Pada Pengguna
Smartphone di Universitas Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan

Abstrak

Pendahuluan: Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sekarang ini
memiliki tingkat perkembangan yang massif. Kemajuan IPTEK tampak jelas dari
meningkatnya jumlah pengguna smartphone di Indonesia. Salah satu permasalahan
kesehatan yang diakibatkan oleh penggunaan smartphone yaitu forward head posture
(FHP). Posisi statis, durasi lama dan kurangnya koordinasi antara leher dan bahu sering
kali dijumpai pada pengguna smartphone dan menyebabkan gangguan fungsional leher.
Tujuan: untuk mengetahui gambaran forward head posture pengguna smartphone pada
mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan (UMPP).

Metode Penelitian: Penelitian ini adalah penelitian kuantiatif dengan desain penelitian
observasional analitik melalui pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel
menggunakan proportional random sampling dengan 138 responden. Alat ukur
menggunakan craniovertebral angle (CVA).

Hasil: analisa data menunjukkan bahwa 94,2% responden mengalami FHP. Rata-rata
usia 20,94 tahun, dan 84,1% perempuan.

Simpulan: Pengguna smartphone pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah
Pekajangan sebagian besar mengalami FHP yaitu sebanyak 94,2%.

Saran: mengurangi penggunaan smartphone dapat mencegah terjadinya FHP.

Kata kunci: Durasi; Forward Head Posture; Smartphoneé;
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1. Pendahuluan

Kemanfaatan yang dirasakan dari kemajuan IPTEK, tampak jelas dari meningkatnya
jumlah pengguna smartphone di Indonesia dan diprediksikan peningkatannya melebihi
jumlah orang Indonesia (272.248.500 jiwa) [1]. Perkembangan teknologi serta
meningkatnya pengguna smartphone setiap tahunnya memunculkan masalah seperti
kemalasan [2]. Selain itu, permasalahan kesehatan juga dapat diakibatkan oleh
penggunaan smartphone yaitu permasalahan muskuloskeletal. Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa prevalensi permasalahan muskuloskeletal pada leher diantara
pengguna smartphone yaitu mencapai 67.8% [3]. Gangguan tersebut disebabkan oleh posisi
leher menekuk statis yang terlalu lama [4].

Selain posisi, aktivitas statis dengan durasi lama dan kurangnya support pada lengan
dan jari saat menggunakan smartphone mengakibatkan beban statis pada otot
berkepanjangan [5]. Penelitian sebelumnya dilakukan studi bahwa rata-rata durasi
penggunaan smartphone selama satu hari pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Surakarta yaitu 9,07 jam, dengan pembagian 51 dari 98
responden tergolong dalam high screen time (durasi tinggi) yang berarti memiliki durasi
screen time lebih dari sama dengan 9,07 jam dalam sehari. Durasi penggunaan
smartphone yang terlalu lama dapat menimbulkan berbagai gejala muskuloskeletal pada
leher [6].

Forward head posture (FHP) merupakan satu diantara gangguan postural yang paling
sering ditemukan dan diilustrasikan sebagai posisi anterior kepala dalam kaitannya
dengan garis vertikal pusat gravitasi tubuh [7]. Sebagian besar pemakaian smartphone
menuntut penggunanya untuk menatap tajam ke bawah, yang membuat kepala bergerak
maju. Sebagai akibatnya tekanan akan diletakkan pada tulang belakang cervical dan otot
leher yang bisa menimbulkan berbagai gangguan fungsional leher [8].

Penelitian sebelumnya merekomendasikan untuk mengurangi waktu penggunaan
smartphone dan menjaga postur yang baik [9]. Selain itu, beberapa studi sebelumnya
merekomendasikan pada pekerja menggunakan komputer untuk melakukan istirahat
sementara, stretching, dan latihan ketika sedang bekerja. Penggunaan smartphone dengan
menggunakan dua tangan juga direkomendasikan dari pada satu tangan untuk
mengurangi nyeri pada otot upper trapeziuz [5].

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti didapatkan seluruh populasi
memiliki smartphone sehingga beresiko mengalami gangguan FHP. Berdasarkan hal
tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran forward head
posture pengguna smartphone pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah

Pekajangan Pekalongan.

2. Metode

Desain penelitian adalah teknik analitis yang diperlukan untuk mendapatkan
jawaban atas pertanyaan penelitian. Populasi pada Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan Fakultas Ilmu kesehatan Tingkat 3 yang
berjumlah 345 mahasiswa dengan kriteria bersedia menjadi responden penelitian dan
kooperatif. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu proportional random
sampling dengan cara undian. Dalam random sampling, setiap program studi dalam
populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjadi sampel, yaitu kuota

sampling dalam penelitian ini adalah 138 responden. Proporsional digunakan untuk
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menentukan jumlah sampel masing — masing program studi. Pengukuran FHP

menggunakan Craniovertebral Angel (CVA) yang kemudian dianalisa menggunakan Web
Plot Digitizer. Analisa data yang digunakan adalah analisa bivariat untuk mengetahui
gambaran forward head posture pengguna smartphone pada mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.

3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Gambaran karakteristik responden (n=138)

Karakteristik Minimum Maksimum Mean
Usia (tahun) 19 24 20,94
Jenis kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 22 15,9%
Perempuan 116 84,1%

Tabel 2. Gambaran posisi forward head posture (n=138)

Posisi Forward Head Posture Frekuensi Presentase
FHP (Sudut <48°) 130 94,2%
Non-FHP (Sudut >48°) 8 5,8%

Berdasarkan Tabel 1. dari 138 responden mahasiswa FIKes Universitas
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan bahwa rata-rata usia responden pada penelitian
ini adalah 20,94 tahun dengan minimum usia 19 tahun dan maximum usia 24 tahun.
Responden dengan jenis kelamin laki sebanyak 22 orang (15,9%) dan perempuan sebanyak
116 (84,1%).

Hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata usia pada penelitian ini yaitu 20,94
tahun dengan rentang usia 19-24 tahun. Menurut WHO, usia tesebut dikategorikan
sebagal remaja akhir. Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ripa’i
[10] bahwa pada usia tersebut merupakan masa dimana remaja memiliki keingintahuan
yang lebih serta dengan kemudahan perkembangan teknologi yaitu adanya smartphone
maka penggunaan smartphone ini akan meningkat.

Pada usia tersebut, durasi penggunaan smartphone sangat tinggi. Hal ini1 didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Ashok [11] bahwa penggunaan smartphone untuk
bermain game dengan kategori durasi bermain 4 jam paling banyak terjadi pada usia 20-25
tahun (73,2%). Selain itu, pada usia tersebut, kaitanya dengan penggunaan smartphone
dapat terjadi gangguan FHP. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Naz
[11] bahwa kejadian FHP terjadi pada usia 18-28 tahun. Gangguan FHP pada remaja bisa
mengganggu pada gangguan fungsional leher seperti nyeri, kelelahan, gangguan range of
motion dan aktivitas fungsional. Di dukung penelitian sebelumnya bahwa pada usia rata-
rata 20,7 tahun bahwa pengguna smartphone yang terindikasi FHP berhubungan dengan
aktivitas otot leher seperti otot trapezius, splenii dan sternocleidomastoid (SCM) [5].

Hasil penelitian pada karateristik responden selanjutnya, jenis kelamin perempuan
terdapat 116 responden (84,1%) dan laki-laki terdapat 22 responden (15,9%). Temuan ini
menginterpretasikan bahwa mayoritas mahasiswa FIKes Universitas Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan tingkat 3 adalah perempuan. Jenis kelamin berhubungan dengan
durasi penggunaan smartphone, FHP dan gangguan fungsional leher.

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penggunaan smartphone berkelanjutan
paling banyak adalah perempuan yaitu sebanyak 135 responden (58,7%) [12]. Selain itu,
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perempuan juga paling banyak mengalami gangguan FHP [11]. Gangguan FHP ini bisa
menimbulkan berbagai masalah di leher seperti nyeri dan kelelahan yang diakibatkan
mekanisme overuse. Selain itu, orang dengan gangguan FHP bisa menurunkan
kemampuan aktivitas sehari-hari. Semakin besar resiko FHP pada seseorang maka,
semakin besar juga resiko terjadinya disabilitas pada leher [13].

Berdasarkan Tabel 2. dari 138 responden mahasiswa FIKes Universitas
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan bahwa 130 responden mengalami FHP (94,2%)
dan 8 responden mengalami Non-FHP (5,8%).

Hasil penelitian FHP pada penelitian ini yaitu sebanyak 130 responden (94,2%)
mengalami gangguan FHP. Hasil tersebut mendukung hasil durasi penggunaan
smartphone karena jumlah penggunaan smartphone paling banyak adalah kategori sangat
lama (>7 jam).

Gangguan forward head posture, yang mana termasuk postur non-ergonomis, dapat
meningkatkan beban berlebih pada leher. Di dukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nejati [14] yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara craniovertebral angle
yang digunakan untuk mengukur dengan nyeri leher. Dalam penelitian tersebut
menjelaskan bahwa responden dengan nilai CVA yang lebih rendah akan lebih rentan
dengan nyeri leher.

4. Kesimpulan

Posisi FHP pengguna smartphone pada mahasiswa FIKes Universitas
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan yaitu paling banyak kategori FHP yaitu sudut
craniovertebral angle < 48° (94,2%).
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